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Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j Je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
xii
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , apostrof
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda.
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a dan i
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas





u u dan garis di
atas
4. Taa’ Marbuutah
Transliterasi untuk taa’ marbuutah ada dua, yaitu: taa’ marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
taa’ marbuutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
xv
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.
9. Lafz al-Jalaalah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
xvi
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan: abu al-walid Muhammad ibnu)




Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Windy Triarfi Maruta
NIM : 50700114164
Judul : Strategi Penyiaran TVRI Sulawesi Selatan Dalam Menarik Minat Penonton di
Makassar
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi penyiaran TVRI
Sulsel dalam menarik minat penonton di Makassar serta apa saja faktor penghambat
dan pendukung dalam menjalankan strategi penyiaran yang dilakukan oleh stasiun
TVRI Sulsel.
Penulisan skripsi ini dilakukan melalui pendekatan komunikasi khususnya
komunikasi massa pendekatan hal ini membahas tentang produksi siaran dengan
sudut pandang keilmuan dalam strategi produksi siaran. Dengan demikian pendekatan
ini digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa untuk
mengetahui informasi terkait strategi apa saja yang dilakukan TVRI Sulsel dalam
menarik minat penonton. Proses pengolahan data dengan mengelompokkan data yang
telah diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari observasi yang sudah dituliskan
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, dokumentasi, dan sebagainya untuk
diklarifikasi dan analisa dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi TVRI Sulsel dalam menarik
minat penonton antara lain, mengganti jadwal tayangan siaran, melakukan promosi
dengan cara mengiklankan program baru tersebut, dan melakukan riset mingguan
kepada masyarakat terkait minat masyarakat terhadap program yang disuguhkan, agar
TVRI Sulsel bisa merealisasikan konten seperti apa yang masyarakat butuhkan.
Adapun faktor penghambat dan pendukung yakni, 1) Faktor penghambat, TVRI
Sulsel memiliki jumlah tenaga kerja SDM yang kurang sehingga kinerja dalam
memproduksi siaran dinilai kurang efektif, adanya peralatan produksi yang memiliki
kerusakan, 2) Faktor pendukung yaitu, TVRI Sulsel memiliki lokasi pemancar di
beberapa wilayah di Sulawesi Selatan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.
Implikasi Penelitian ini adalah: 1) Baiknya TVRI Sulsel melakukan
pembaruan peralatan yang lebih modern dan canggih, untuk menghasilkan hasil
kualitas gambar yang segar dan kenyamanan karyawan saat mengoperasikannya, 2)
Lebih kreatif dalam menciptakan sebuah konten, 3) Lebih berkreasi dalam mengatur
beberapa peralatan di dalam studio agar tidak terlalu kelihatan kuno, 4) Baiknya
merekrut tenaga kerja yang baru atau berusia muda, untuk meciptakan kualitas SDM




A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya manusia lahir dengan akal dan pikiran, selain itu mereka di
ciptakan dengan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu ini kadarnya berbeda-beda, ada
manusia yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi hingga ingin mengetahui sampai
akar-akar masalahnya, namun ada juga manusia dengan kadar ingin tahu yang hanya
sekedar tahu tanpa ingin menggali informasi atau masalah lebih dalam.
Manusia merasa mereka mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi maka
berkembanglah teknologi dari tahun ke-tahun atau dari jaman ke-jaman. Melihat
dijaman sekarang ini teknologi semakin berkembang dan canggih maka manusia saat
ini lebih mudah mendapatkan informasi. Dimanapun mereka berada pasti ada saja
informasi yang mereka dapatkan. Alat yang mereka gunakan untuk mendapatkan
informasi juga bermacam-macam, ada yang mendapatkan informasi melalui
handphone, radio, koran, majalah, hingga televisi.
Dari banyaknya media yang digunakan untuk mendapatkan informasi ini
membuktikan bahwa teknologi semakin berkembang dan pastinya sudah semakin
canggih, ini pastinya membuat semakin banyak niat untuk mendirikan perusahaan
media, dan semakin banyaknya perusahaan media yang berdiri sudah pasti
menimbulkan persaingan antara perusahaan media satu dengan yang lainnya.
Semakin banyaknya persaingan pasti semakin memicu perusahaan untuk
mengembangkan atau meningkatkan mutu dari medianya.
2Televisi merupakan suatu wadah atau bagian yang paling ditakuti oleh suatu
politik, namun media mampu mengungkap setiap detail yang terjadi pada dunia luar
dan dalam bagi masyarakat. Fungsi televisi sebagai media massa, seperti
diungkapkan oleh Denis Mc. Quail: Pertama institusi media menyelenggarakan
produksi, reproduksi, dan distribusi pengetahuan dalam pengertian serangkaian
simbol yang mengandung acuan bermakna tentang pengalaman dalam kehidupan
sosial. Kedua, media massa memiliki peran mediasi (penengah/penghubung) antara
realitas sosial yang objektif dengan pengalaman pribadi. Ketiga, menyediakan
hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana relaksasi serta meredakan ketegangan
sosial.1
Sebagai contoh perusahaan media yakni pertelevisian di Indonesia, di
Indonesia sudah banyak memiliki siaran televisi baik itu siaran televisi swasta
ataupun nasional. Di Indonesia sekarang siaran televisi swasta lebih dominan
ditonton oleh masyarakat luas, itu karena konten-konten yang mereka berikan
semakin hari semakin segar, baru, dan tentunya semakin modern dan unik. Namun
lain halnya dengan televisi nasional sebut saja TVRI. Memang sekitar tahun 80-an
hingga akhir tahun 90-an masyarakat lebih sering menonton siaran TVRI namun
seiring berkembangnya teknologi sehingga makin banyaklah perusahaan media
mendirikan usahanya.
Pendirian usaha media juga bukan hanya ditingkat nasional saja, namun
sampai sekarang di tiap Provinsi/Kota juga sudah memiliki siaran televisi lokal
tersendiri dan ini tidak sedikit, Di Makassar contohnya sudah ada kurang lebih 11
1 Denis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa, Suatu pengantar ed 2. (Jakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 1996)
3siaran televisi lokal yang telah berdiri disini.2 Ini pastinya dapat memicu persaingan
ketat antara perusahaan media pertelevisian. Namun konten hiburan yang disediakan
oleh televisi nasional dan televisi lokal bisa dibilang memiliki perbedaan yang cukup
signifikan. Konten hiburan televisi nasional cenderung lebih mendominasi ketimbang
dengan konten hiburan televisi lokal dan televisi lokal lebih banyak menyiarkan
informasi dan budaya daripada hiburan.
Televisi Republik Indonesia atau yang disingkat dengan TVRI, sebagai salah
satu media penyiaran negara RI pada tahun 1964 TVRI mulai merintis pembangunan
Stasiun Penyiaran Daerah, dimulai dengan TVRI stasiun Yogyakarta, yang secara
berturut-turut diikuti dengan dibangunnya Stasiun Medan, Surabaya, Ujung Pandang
(Makassar), Manado, Denpasar, dan Balikpapan (bantuan Pertamina).
Lembaga penyiaran publik Televisi Republik Indonesia Stasiun Sulawesi
Selatan atau biasa disingkat LPP TVRI Sulawesi Selatan didirikan pada tanggal 7
Desember 1972 di kota Makassar merupakan salah satu TV daerah milik pemerintah
Indonesia yang berkantor di Jalan Kakatua no. 14 kota Makassar.
Dalam mengemas program siaran, TVRI Sulsel tetap konsisten sebagai
televisi yang memiliki prioritas utama menyuguhkan program bertema pendidikan,
budaya, dan informasi, dan ada yang bersifat nasional. Dalam penayangan program-
program bertema seperti ini TVRI Sulsel menjadi satu-satunya televisi yang dapat
mengajarkan masyarakat dalam pendidikan kebudayaan dan pendidikan karakter. Hal
inilah yang harus dicontoh oleh stasiun TV swasta di Makassar, yang seharusya lebih
2 Nama-nama TV lokal di Sulawesi, Maluku, dan Papua. Diakses pada tanggal 11 April 2018,
informasi-daftar.blogspot.co.id/2013/07nama-nama-tv-lokal-di-sulawesi-maluku.html?m=1
4banyak memberikan tayangan yang bersifat informatif dan edukatif dalam porsi yang
cukup.
Secara umum stasiun TV swasta di Makassar, banyak menawarkan tema yang
sama, seperti program yang mengutamakan budaya-budaya lokal, program-program
hiburan dan sebagainya. Salah satu daya tarik agar stakeholders membantu
membiayai dengan mengiklan adalah menariknya program siaran yang ditawarkan.
Ketidakmampuan TVRI Sulsel dalam menciptakan program siaran yang menarik
berusaha untuk ditepis dengan membuat program yang banyak melibatkan segala
tingkatan usia masyarakat dan jenjang pendidikan.
Dapat dikatakan bahwa program bertema pendidikan adalah inovasi baru
TVRI sulsel dalam menarik simpatik masyarakat agar kembali menonton TVRI
namun tidak melepas karakter TVRI sulsel sebagai Lembaga Penyiaran Publik.
Tentunya hal ini tidak dapat lepas dari persaingan industri penyiaran televisi. Setiap
televisi harus mampu memenuhi harapan masyarakat yang mengharapkan ada inovasi
baru yang ditunjukkan oleh TVRI Sulsel dalam mengemas program siarannya.
Asumsi TVRI Sulsel mengenai harapan masyarakat adalah terciptanya siaran TV
yang mendidik, dan menghibur serta dapat diterima oleh semua kalangan, namun
masyarakat juga ingin melihat hal-hal yang baru dari TVRI Sulsel, melihat banyak
sekali contoh program-program unik yang ditampilkan oleh stasiun televisi swasta
lainnya dan seharusnya itu bisa menjadi rujukan atau inspirasi TVRI dalam
memproduksi program siaran mereka mendatang.
Ini pastinya membuat TVRI Sulsel harus lebih banyak berkreasi untuk
menampilkan program acara yang mereka miliki, agar tidak kehilangan minat tonton
5dari masyarakat Makassar. Hal ini, menarik untuk dicermati dengan mencari tahu apa
saja strategi penyiaran dari TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat tonton
masyarakat Makassar agar eksistensi siaran ini tidak begitu tertinggal dikalangan
masyarakat. Berdasarkan dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengkaji Strategi Penyiaran TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat penonton
di Makassar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Skripsi ini berjudul Strategi Penyiaran TVRI Sul-Sel dalam menarik minat
penonton di Makassar. Berfokus pada penerapan strategi penyiaran yang dilakukan
TVRI Sulsel untuk menarik minat menonton masyarakat di Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi strategi
TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat penonton di Makassar.
a) Strategi adalah langkah yang dilakukan agar mencapai suatu tujuan tertentu.
Strategi di sini dimaknai suatu cara atau upaya yang dilakukan TVRI Sulsel
dalam menarik minat tonton di kalangan masyarakat. Menarik minat tonton
yang dimaksud ialah menarik keinginan masyarakat Makassar untuk lebih
tertarik dalam menonton siaran di stasiun TVRI Sulsel.
6b) Televisi merupakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan
secara cepat, berurutan, dan diiringi unsur audio. Lembaga penyiaran publik
TVRI Sul-Sel merupakan salah satu stasiun penyiaran publik yang berada di
Provinsi Sulawesi Selatan berbentuk badan hukum yang didirikan oleh
negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi untuk
memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat.
c) Menarik minat yang dimaksud ialah bagaimana upaya TVRI Sulsel dalam
menarik minat masyarakat agar tertarik menonton siaran TVRI Sulsel.
d) Adapun faktor penghambat yang dimaksud yakni faktor-faktor yang memicu
adanya keterhambatan dalam melakukan proses atau strategi penyiaran ini,
begitu juga faktor pendukung yang dimaksud ialah faktor-faktor yang
memengaruhi dalam mendukung dan mempermudah proses dalam strategi
penyiaran TVRI Sulsel.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka pokok masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Bagaimana strategi penyiaran TVRI Sul-Sel dalam menarik minat penonton di
Makassar?
2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi penyiaran
yang dilakukan oleh stasiun TVRI Sul-Sel?
7D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu






























































































3 Rahmayanti, Strategi produksi siaran “Paraikatte” di Lembaga Penyiaran Publik TVRI

































































E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berorientasi dari rumusan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
4 Muhammad Aswan Pratama, Strategi TVRI Sulawesi Selatan Dalam Mempertahankan
Pasar di Industri Pertelevisisan Sulsel (Skripsi, Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin, Makassar,
2015)
5 Maulana, Strategi Lembaga Penyiaran Publik TVRI Makassar dalam Mempertahankan
Eksistensi Program Siaran Lokal: Studi pada Program Daeng Mampo (Skripsi, Jurnalistik Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016)
9a. Mengetahui strategi penyiaran TVRI Sulsel dalam menarik minat penonton
di Makassar.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan
strategi penyiaran tersebut.
2. Kegunaan
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
a. Secara Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan bahwa strategi
untuk menarik minat tonton masyarakat itu penting guna untuk
mempertahankan eksistensi stasiun itu sendiri.
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti
yang akan meneliti mengenai strategi dalam menarik minat tonton
masyarakat.
3) Diharapkan berguna bagi pengembangan studi komunikasi khususnya
penelitian tentang media massa.
b. Secara Akademis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi stasiun TV
yang diteliti bahwa dalam menarik minat tonton memerlukan strategi
untuk mempertahankan eksistensi stasiun tersebut di kalangan
pertelevisian Sulawesi Selatan.
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam rangka
memperkaya bahan penelitian dan sumber bacaan tentang bagaimana





1. Pengertian Komunikasi Massa
Banyak definisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli
komunikasi. Banyak ragam dan titik tekan yang dikemukakannya. Namun, dari
sekian banyak definisi itu ada benang merah kesamaan definisi satu sama lain. Pada
dasarnya, secara Etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa latin
"Communication". Istilah ini bersumber dari perkataan "communis" yang berarti sama.
Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi terjadi apabila
terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan komunikator dan
diterima oleh komunikan.1
Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris, mass communication,
sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang
menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass
communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa
sebagai kependekan dari media of mass communication.
Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada di
lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau berpencar di berbagai lokasi, di
1 Effendi. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)
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waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi
yang sama. Berlo mengartikan massa meliputi semua orang yang menjadi sasaran
alat-alat komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari saluran.2
2. Ciri-ciri Komunikasi Massa
a. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga.
Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi
kumpulan orang. Artinya, gabungan antarberbagai macam unsur dan bekerja
sama satu sama lain dalam sebuah lembaga. Lembaga yang dimaksud ini
menyerupai sebuah sistem. Sebagaimana kita ketahui, sistem itu adalah
"Sekelompok orang, pedoman, dan media yang melakukan suatu kegiatan
mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan, simbol, lambang menjadi
pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai satu kesepakatan dan saing
pengertian satu sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi sumber
informasi."
b. Pesannya bersifat umum
Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan kepada satu
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-
pesannya ditujukan pada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan
yang dikemukakannya pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini,
artinya pesan memang tidak disengaja untuk golongan tertentu.
2 Ngalimun. Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2016).
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Misalnya, kita bisa melihat televisi. Karena televisi ditujukan untuk
dinikmati oleh orang banyak, pesannya harus bersifat umum. Misalnya
dalam pilihan kata-katanya, sebisa mungkin memakai kata-kata populer
bukan kata-kata ilmiah. Sebab, kata ilmiah merupakan monopoli kelompok
tertentu.
c. Komunikasinya berlangsung satu arah
Ketika kita membaca koran tersebut komunikasi yang berlangsung
hanya satu arah, yakni dari media massa (koran) ke komunikan dan tidak
sebaliknya. Ini sangat berbeda ketika kita melakukan komunikasi tatap
muka. Dalam diskusi tatap muka bersama dengan teman misalnya, saat itu
terjadi komunikasi dua arah, dari kita ke teman dan sebaliknya. Bahkan jika
kita tidak setuju dengan pendapat teman, maka biasanya kita langsung bisa
membantahnya. Ini yang dinamakan komunikasi dua arah.
d. Komunikasi massa menimbulkan keserampakan
Ketika kita sedang menonton acara televisi, tanpa kita sadari pesan
tersebut juga dinikmati secara bersamaan oleh ribuan, bahkan jutaan orang
di seluruh Indonesia. Acara itu disiarkan secara serempak dan saat itu juga.
Bahkan apabila kita menonton piala dunia, acara tersebut dinikmati oleh
hampir masyarakat di seluruh dunia. Inilah salah satu ciri komunikasi massa
selanjutnya. Bahwa dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam
proses penyebaran pesan-pesannya.
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e. Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan
teknis yang dimaksud misalnya, pemancar untuk media elektronik
(mekanik). Televisi disebut media massa yang kita bayangkan saat ini tidak
akan lepas dari pemancar. Apalagi dewasa ini sudah terjadi revolusi
komunikasi massa dengan perantara satelit. Pesan satelit akan memudahkan
proses pemancaran pesan yang dilakukan media elektronik seperti televisi.
Bahkan, saat ini sudah sering televisi melakukan siaran langsung (live), dan
bukan siaran direkam (recorded).
f. Komunikasi massa dikontrol oleh Gatekeeper
Gatekeeper atau yang sering disebut penapis informasi/palang
pintu/penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam
penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi
sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan,
mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami.3
g. Umpan balik tertunda
Dalam komunikasi massa, umpan balik tidak langsung dan tertunda.
Artinya komunikator dalam komunikasi massa tidak dapat dengan segera
mengetahui bagaimana reaksi khalayak terhadap pesan yang
disampaikannya. Tanggapan khalayak bisa diterima lewat telepon, e-mail,
3 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013)
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atau surat pembaca. Proses penyampaian feedback lewat telepon, e-mail,
surat pembaca itu menggambarkan feedback komunikasi massa bersifat
indirect. Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk menggunakan telepon,
menulis surat pembaca, mengirim e-mail itu menunjukkan bahwa feedback
komunikasi massa bersifat tertunda (delayed).4
3. Unsur-unsur Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada
khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa
adalah:
a. Komunikator
1) Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi
informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informai, maka
informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik.
2) Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai informasi,
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar
tanpa diketahui jelas keberadaan mereka.
3) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili
institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari penyebaran
informasi tersebut.
4 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).
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b. Media massa
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang
melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat
secara massal pula. Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent
of change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan ini adalah paradigma
utama media massa. Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan;
1) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media
edukasi
2) Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan
informasi kepada masyarakat
3) Sebagai media hiburan
c. Informasi massa
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh
pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik publik, bukan
ditujukan kepada individu masing-masing.
d. Gatekeeper
Merupakan penyeleksi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media




Merupakan massa yang menerima informasi massa yang disebarkan
oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa
sebuah media massa.
f. Umpan balik
Dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat tertunda
sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan tetapi,
konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah dikoreksi
karena semakin majunya teknologi, maka proses penundaan umpan balik
menjadi sangat tradisional.5
4. Fungsi Komunikasi Massa
Media massa memiliki arti yang bermacam-macam bagi masyarakat dan
memiliki banyak fungsi, tergantung pada jenis siaran politik dan ekonomi dimana
media itu berfungsi, tingkat perkembangan masyarakat, dan minat serta kebutuhan
individu tertentu. Namun selain memiliki fungsi, media juga mempunyai banyak
disfungsi, yakni konsekuensi yang tidak diinginkan masyarakat atau anggota
masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi dapat berfungsi sebagai berikut:
a. Informasi
Kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan peran,
opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di
luar dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau internasional.
5 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikas (Jakarta:Prenada Media Group, 2006)
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Dengan informasi membantu masyarakat mendapat banyak pengetahuan
seperti lewat tayangan yang ditampilkan televisi yang disajikan dalam bentuk
berita dan lain-lain, mendengar informasi dari radio atau membaca majalah,
koran, dan lain-lain.
b. Sosialisasi
Menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana orang
bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota
masyarakat secara efektif.
c. Motivasi
Mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa
yang mereka baca, lihat, dan dengar lewat media massa.
d. Bahan diskusi
Menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai
persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang
menyangkut orang banyak.
e. Pendidikan
Membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik
untuk pendidikan formal di sekolah atau untuk di luar sekolah. Juga




Media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melalui
pertukaran program siaran radio dan televisi, atau bahan tercetak seperti buku
dan penerbitan-penerbitan lainnya. Pertukaran ini akan memungkinkan
peningkatan daya kreatifitas guna memajukan kebudayan nasional masing-
masing negara, serta mempertinggi kerjasama hubungan antar negara.
g. Hiburan
Media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua
golongan usia dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah
tangga. Sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk lagu, lirik, dan bunyi
maupun gambar dan bahasa, membawa orang pada situasi menikmati hiburan
seperti halnya kebutuhan pokok lainnya.
h. Integrasi
Banyak bangsa di dunia dewasa ini diguncang oleh kepentingan-
kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi seperti
satelit dapat dimanfaatkan untuk menjembatani perbedaan-perbedaan itu
dalam memupuk dan memperkokoh persatuan bangsa.6
6 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).
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B. Media Massa dan Televisi
1. Media Massa
Media massa merupakan salah satu alat dalam proses komunikasi massa,
karena media massa mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan relatif lebih
banyak, heterogen, anonim, pesannya bersifat abstrak dan terpencar. Media massa
sendiri dalam kajian komunikasi massa sering dipahami sebagai perangkat-perangkat
yang diorganisir untuk berkomunikasi secara terbuka dan pada situasi yang berjarak
kepada khalayak luas dalam waktu yang relatif singkat.7
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan
penyebaran informasi secara massa dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal.
Media massa pada awalnya dikenal dengan istilah pers yang berasal dari bahasa
Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti press. Secara harafiah pers berarti cetak,
dan secara maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara tercetak
(print publications). Dalam perkembangannya pers mempunyai dua pengertian, yakni
pers dalam pengertian sempit dan pers dalam pengertian luas. Pers dalam arti luas
adalah meliputi segala penerbitan, termasuk media massa elektronika, radio siaran
dan televisi siaran, sedangkan pers dalam arti sempit hanya terbatas pada media
massa cetak, yakni surat kabar, majalah dan bulletin kantor berita.8
7McQuail, Denis.Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 2000)
8Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006)
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Sebagai suatu pranata sosial, media massa menjalankan tugas apa yang oleh
McQuail diistilahkan yakni meliputi:
a. Penggunaan teknologi pembuatan dan penyebarluasan pesan-pesan secara
pasif.
b. Organisasi dan regulasi yang bersifat sistematis dan arah pesan bagi khalayak
yang besar atau luas, tak diketahui secara personal (anonim), dan bebas dalam
mengakses atau mengelak.9
2. Televisi
Media televisi pada hakekatnya merupakan suatu sistem komunikasi yang
menggunakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara cepat,
berurutan, dan diiringi unsur audio. Walaupun demikian, pengertian ini harus
dibedakan dengan media film yang merupakan rangkaian gambar yang diproyeksikan
dengan kecepatan 24 bingkai perdetik sehingga gambar tampak hidup. Setiap gambar
dari rangkaian tersebut dengan mudah dapat kita kenali dengan mata telanjang.10
Televisi dalam bahasa Inggris disebut television, kata televisi berasal dari kata tele
(bahasa Yunani) dan vision atau visio (bahasa latin), yang mempunyai arti masing-
masing jauh (tele) dan melihat (vision). Jadi, televisi berarti melihat.11
Televisi merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi massa,
karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Media ini
9
. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi
10Sutisno, Pedoman Praktis Penulisan Scenario Televisi dan Video(Jakarta: PT Gramedia
Widiasama Indonesia, 1993)
11Djoenaesih S, Sunarjo, Himpunan Istilah Komunikasi (Yogyakarta: Liberty, 1883)
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mempunyai kelebihan dari media massa lainnya yaitu bersifat audiovisual (didengar
dan dilihat), dapat menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan
peristiwa yang sedang terjadi ke setiap rumah para pemirsa di manapun mereka
berada.12
Kelebihan televisi dalam memengaruhi perilaku khalayak, yaitu menurut
pandangan-pandangan tersebut, berkat watak keteknikannya bercirikan gejala-gejala
berikut ini:
a. Bersifat lihat-dengar (audiovisual)
b. Cepat mencapai khalayak yang relatif tidak terbatas jumlahnya
c. Televisi menghimpun dalam dirinya gejala komunikasi radio, film,
komunikasi tertulis, potret diam, serta kode analogik dan kode mediator
lainnya, dan
d. Televisi memiliki ciri-ciri personal yang lebih besar dari media massa lainnya,
atau menyerupai komunikasi tatap muka.
Ciri-ciri tersebut berkembang pengertian bahwa siaran televisi seakan-akan
memindahkan realitas ke hadapan penonton, dan karena itu penonton seakan-akan
terlibat secara langsung atau "hadir sendiri" pada peristiwa tersebut meskipun
kejadian dan tempat itu mungkin sangat jauh dari penonton.
12Elvirano Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2007) h. 40
23
C. Konsep Dasar Penyiaran
1. Pengertian Penyiaran
Penyiaran atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai broadcasting adalah
keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari penyiapan materi
produksi, produksi, penyiapan bahan siaran, kemudian pemancaran sampai kepada
penerimaan siaran tersebut oleh pendengar/pemirsa di satu tempat.
Sebagaimana bahasa aslinya, broadcasting, penyiaran bersifat tersebar ke
semua arah (broad) yang dikenal sebagai omnidirectional. Dari definisi sifat
penyiaran ini bias diketahui bahwa semua sistem penyiaran yang alat penerima
siarannya harus dilengkapi dengan satu unit decoder, adalah kurang sejalan
dengan definisi broadcasting. Oleh karena itu, pada nama sistemnya harus
ditambahkan kata “terbatas”, sehingga menjadi system penyiaran
terbatas. 13 Sebagai media massa, penyiaran termasuk media elektronik yang
terjadwal secara periodik yang merupakan saluran komunikasi massa jenis media
(tak langsung).14
2. Kode Etik Penyiaran
Dalam menjalankan fungsinya, lembaga penyiaran mempunyai kode etik yang
dipegangi oleh setiap lembaga penyiaran. Digunakannya kode etik ini agar dalam
menjalankan tugasnya tidak menyebabkan timbulnya gejolak di masyarakat atau
13 Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi Ed 2, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013, hal. 43.
14 Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi Ed 2, hal. 45.
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bahkan antar masyarakat dari lembaga penyiaran itu sendiri. Berikut kode etik
penyiaran berdasarkan UU Penyiaran No. 32 tahun 2002:
a. Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat
untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa,
menjaga persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan
budaya Indonesia.
b. Isi siaran wajib memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada
khalayak khusus, yaitu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan mata acara
pada waktu yang tepat, dan lembaga penyiaran wajib mencantumkan dan atau
menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai dengan isi siaran.
c. Isi siaran wajib dijaga netralitasnya dan tidak boleh mengutamakan
kepentingan golongan tertentu.
d. Isi siaran dilarang bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan dan atau bohong,
menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalah-gunaan narkotika
dan obat terlarangataumempertentangkan suku, agama, ras, dan antargolongan.
e. Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan dan/atau
mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, atau merusak
hubungan internasional.
f. Bahasa pengantar utama dalam penyelenggaraan program siaran harus Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
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g. Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam
penyelenggaraan program siaran muatan lokal dan, apabila diperlukan, untuk
mendukung mata acara tertentu.
h. Bahasa asing hanya dapat digunakan sebagai bahasa pengantar sesuai dengan
keperluan suatu mata acara siaran.15
3. Sifat Penyiaran
Upaya menyampaikan informasi melalui media cetak, audio, dan audiovisual,
masing-masing memiliki kelebihan juga kekurangan, sebagai berikut:
Tabel 2.1
Jenis dan Sifat Media
Jenis Media Sifat
Radio 1. Dapat didengar bila siaran
2. Dapat didengar kembali bila diputar kembali
3. Daya rangsang rendah
4. Elektris
5. Relatif murah
6. Daya jangkau besar
Televisi 1. Dapat didengar dan dilihat bila ada siaran
2. Dapat dilihat dan didengar kembali bila diputar
kembali
3. Daya rangsang yang sangat tinggi
4. Elektris
5. Sangat mahal
6. Daya jangkau luas16
15 UU Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran. Diakses pada tanggal 26 Agustus 2018 dari
https://duniabroadcast.wordpress.com/category/uu-dan-kode-etik/
16 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008, hal.
10.
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D. Tinjauan Strategi Penyiaran
1. Pengertian Strategi Penyiaran
Strategi adalah keseluruhan tindakan-tindakan yang ditempuh oleh
sebuah organisasi untuk mencapai sasaran-sasarannya. 17 Menurut Arifin
strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang apa yang
dilaksanakan guna mencapai tujuan.18 Sedangkan penyiaran berasal dari kata
“siar”, yang berarti menyeratakan kemana-mana, memberitahukan kepada
umum, mengumumkan atau menyebarluaskan informasi melalui pemancar.
Penyiaran mengandung arti perbuatan menyiarkan.19
Secara umum, teori komunikasi massa terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu teori komunikasi massa linear dan sirkuler, dan dalam penelitian ini
peneliti memilih teori komunikasi massa linear yang digunakan sebagai
rujukan. Teori komunikasi linear yang paling tua adalah teori stimulus respon.
Model komunikasi stimulus respon pada dasarnya merupakan suatu prinsip
belajar yang sederhana, di mana efek merupakan reaksi terhadap stimulus
tertentu. Dengan demikian, seseorang dapat menjelaskan suatu kaitan antara
pesan pada media dan reaksi audiensi. Elemen utama dari teori ini yaitu:
a. Pesan (Stimulus)
b. Seorang penerima atau receiver (organisme)
17 Winardi, Strategi Pemasaran (Marketing Strategi)cet Ke-1, Bandung: Mandar Maju, 1989,
hal. 46.
18 Arifin Anwar, Strategi Komunikasi, Bandung: Arnico, 1984, hal. 59.
19 Poerdarminto, Kamus Umum Indonesia,Jakarta: Balai Pusataka, 1983, hal. 37.
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c. Efek (Respons)
Teori ini meyakini bahwa kegiatan mengirimkan pesan sama hal nya
dengan tindakan menyuntikkan obat yang dapat langsung masuk ke dalam
jiwa penerima pesan, atau seperti peluru yang ditembakkan dan langsung
masuk ke dalam tubuh. Teori ini menggambarkan proses komunikasi secara
sederhana yang hanya melibatkan dua komponen media massa: pengirim
pesan, yaitu media penyiaran yang mengeluarkan stimulus dan khalayak
media massa sebagai penerima yang menanggapinya dengan menunjukkan
respons sehingga dinamakan teori stimulus respons.20
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi harus
didukung oleh teori, karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Seorang ahli ilmu politik
Amerika Serikat 1948 yakni Horald D. Lasswell mengemukakan suatu
ungkapan yang sangat terkenal dalam teori dan penelitian komunikasi massa.
Ungkapan yang merupakan cara sederhana untuk memahami proses
komunikasi massa adalah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:
a. Siapa (Who), Sumber utama dalam komunikasi massa adalah lembaga
atau organisasi atau orang yang bekerja dengan fasilitas lembaga atau
organisasi. Yang dimaksud dengan lembaga dalam hal ini adalah
perusahaan surat kabar, stasiun radio, televisi, majalah, dan sebagainya.
20Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi Ed 2, hal. 64.
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b. Says What (Berkata Apa), Pesan-pesan komunikasi massa dapat
diproduksi dalam jumlah yang sangat besar dan dapat menjangkau
audience yang sangat banyak. Pesan-pesan itu berupa berita, pendapat,
lagu, iklan, dan sebagainya.
c. In Which Channel (Melalui Siaran Apa), Menyangkut semua peralatan
yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan komunikasi
massa. Media yang mempunyai kemampuan tersebut adalah surat
kabar, majalah, radio, televisi, internet, dan sebagainya.
d. To Whom (Kepada Siapa), Penerima pesan komunikasi massa biasa
disebut audience.
e. With What Effect (Dampak), Dampak dalam hal ini adalah perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam diri audience sebagai akibat dari
keterpaan pesan-pesan media.
Sedangkan Kinnier dan Taylor mendefinisikan strategi yaitu, "broad
principles as to how the marketing program is to operate in archieving
objective“ (prinsip besar, bagaimana program pemasaran dioperasikan untuk
mencapai tujuan). Dari definisi-definisi tersebut kesemuanya mengarah pada
pencapaian tujuan. Artinya, pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh strategi itu
sendiri.21
21 A. Usmara, Strategi Baru Manajemen Pemasaran, Yogyakarta: Asmara Books, 2003, h. 23.
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An.Nahl (16) ayat 125, sebagai
berikut:
 َّن ِإ  ◌ۚ ُن َس ْح َأ َي ِه ِتيَّلا ِب ُْم ْله ِدا َجَو  ◌ۖ ِة َن َسَْلحا ِة َظ ِعْو َم ْل اَو ِة َم ْكِْلحا ِب َكِّبَر ِلي ِب َس َٰلى ِإ ُْعدا
 َني ِد َت ْه ُم ْل ا ِب ُم َل ْع َأ َو ُهَو  ◌ۖ ِه ِلي ِب َس ْن َع َّلَض ْنَِبم ُم َل ْع َأ َو ُه َكَّبَر
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”
Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik
pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari
kesalahan dan kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan
atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau
lebih besar, serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau
lebih besar.22
2. Tahapan-tahapan Strategi
Tahapan-tahapan strategi terdiri dari tiga tahap, yaitu pemasaran strategi,
pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi.23 Berikut tahapan-tahapannya:
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah, Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2002, h. 391.
23Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Sinar Utama. 1997), h. 2
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a. Perumusan strategi
Perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal yaitu:
1) Kegiatan mengembangkan visi-misi organisasi
Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan strategis,
sedangkan misi adalah pernyataan jangka panjang yang membedakan
dari suatu bisnis dengan bisnis serupa yang lain.
2) Mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi
Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren, ekonomi,
sosial, budaya, demografi, lingkungan politik, hukum pemerintah,
teknologi, dan persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan
suatu organisasi secara berarti di masa depan.
3) Menentukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi
Kekuatan dan kelamahan internal adalah segala kegiatan dalam
organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk.
Kekuatan dan kelemahan tersebut ada dalam kegiatan manajemen,
pemasaran, keuangan, akuntansi, produksi, operasi, penelitian, dan
pengembangan serta sistem informasi manajemen di setiap perusahaan.
4) Menetapkan tujuan jangka panjang organisasi
Tujuan didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu dicapai
organisasi dalam memenuhi misi utamanya. Jangka panjang berarti
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lebih dari satu tahun. Tujuan juga penting untuk keberhasilan sebuah
organisasi karena tujuan menentukan arah, membantu dalam
melakukan evaluasi, menciptakan sinergi, menunjukkan prioritas,
memusatkan koordinasi, dan menjadi dasar perenanaan,
pengorganisasian, pemotivasian serta pengendalian kegiatan yang
efektif.
5) Membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi
Strategi alternatif merupakan langkah yang menggerakkan
perusahaan dari posisinya sekarang ini menuju posisi yang dicita-
citakan dimasa depan. Strategi alternatif tidak datang dengan
sendirinya, melainkan diturunkan dari visi, misi tujuan (sasaran), audit
eksternal dan internal perusahaan. Hal tersebut harus konsisten dengan
dan dibangun atas dasar strategi-strategi sebelumnya yang pernah
berhasil diterapkan.
6) Memilih strategi tertentu untuk digunakan
Memilih strategi tertentu untuk digunakan merupakan tugas dari
perencana strategi dengan mempertimbangkan kelebihan, kekurangan,
kompromi, biaya dan manfaat dari semua strategi. Langkah pemilihan
dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih strategi.
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b. Pelaksanaan strategi
Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam manajemen strategis.
Pelaksanaan strategis yang sering dianggap sebagai tahap yang paling sulit karena
memerlukan kedisiplinan, komitmen, dan pengorbanan.24
Hal ini karena perumusan strategi yang sukses tidak menjamin pelaksanaan
strategi yang sukses.25Pelaksanaan strategi termasuk di dalamnya menetapkan tujuan
tahunan, menyusun kebijakan, mengalokasikan sumber daya, mengubah struktur
organisasi yang ada, rekontruksi dan rekayasa ulang, merevisi rencana kompensasi,
dan insentif, meminimalkan resistensi terhadap perubahan, mencocokkan manager
dengan strategi, mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menyesuaikan
proses produksi atau operasi, mengembangkan fungsi sumber daya manusia yang
efektif dan bila perlu mengurangi jumlah karyawan.26
c. Evaluasi strategi
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi, ada tiga aktivitas yang
mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu:
1) Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi
landasan perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini. Berbagai
faktor eksternal dan internal dapat menghambat perusahaan dalam
24Fred David, Manajemen strategis: Konsep-konsep (Jakarta: Indeks, 2004) h. 6.
25Fredy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membelah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka SInar Utama, 1997) h. 336.
26Fred David, Manajemen strategis: Konsep-konsep, h. 338
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mencapai tujuan jangka panjang dan tahunan. Faktor eksternal seperti
tindakan pesaing, perubahan permintaan, perubahan teknologi,
perubahan ekonomi, pergeseran demografi, dan tindakan pemerintah
dapat menghambat pencapaian tujuan, sedangkan faktor internal
diantaranya seperti strategi yang tidak efektif mungkin dipilih atau
kegiatan implementasi barangkali buruk.
2) Mengukur kinerja diantaranya yaitu dengan membandingkan hasil yang
sebenarnya, menyelidiki penyimpangan dari rencana mengevaluasi
kinerja individu dan mengkaji kemajuan yang dibuat kearah pencapaian
tujuan yang ditetapkan.
3) Melakukan tindakan-tindakan korektif menuntut adanya perubahan
reposisi perusahaan agar lebih berdaya saing dimasa depan. Tindakan
korektif harus menempatkan organisasi pada posisi yang lebih baik agar
bisa memanfaatkan kekuatan internalnya, mengambil kesempatan dari
peluang eksternal, menghindari, mengurangi atau meminimalkan
dampak ancaman eksternal dan agar bisa memperbaiki kelemahan
internal. Pada pelaksanaannya sebuah strategi harus bisa berjalan
dengan baik agar apa yang direncanakan bisa tercspai dengan baik.
Sebuah strategi bisa dikatakan efektif apabila;
a) Strategi tersebut secsra teknis dapat dikerjakan
b) Sesuai dengan mandate, misi, dan nilai-nilai organisasi
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c) Dapat membangun kekuatan dan mengambil keuntungan dari
peluang
d) Sesuai dengan isu stategi yang hendak dipecahkan
Strategi hanya dapat diterapkan dalam organisasi pemerintah atau organisasi
publik yang memiliki misi yang jelas, tujuan dan sasaran yang jelas, indikator kinerja
yang jelas dan informasi tentang kinerja yang sesungguhnya yang dapat sebanding
dengan biaya yang dimiliki.27
E. Produksi Program Televisi
Merencanakan sebuah produksi program TV, seorang produser professional
akan dihadapkan pada lima hal sekaligus yang memerlukan pemikiran mendalam,
seperti materi produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi, organisasi
pelaksana produksi dan tahapan pelaksana produksi.28
Berfikir tentang produksi televisi bagi seorang produser professional berarti
mengembangkan gagasan materi produksi dapat menjadi suatu sajian yang bernilai
atau berbobot hanya dapat diciptakan oleh seorang produser yang memiliki visi.
Bertolak dari dorongan kreativitas, seorang produser yang menghadapi materi
produksi akan membuat seleksi. Dalam seleksi ini intelektualitas dan spiritualitas
secara kritis menentukan materi mana yang diperlukan dan mana yang tidak.
27Miftahuddin, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), h. 190
28 Fred Wibowo. Dasar-dasar Produksi Program Televisi (Jakarta: Grasindo, 1997)hal. 7.
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Kemudian akan lahir idea tau gagasan. Dilengkapi dengan materi atau bahan lain
yang menunjang ide ini, akan tercipta naskah untuk diproduksi.
Dalam media penyiaran, kata kunci untuk memproduksi atau membuat
program adalah ide atau gagasan. Dengan demikian, setiap program selalu dimulai
dari ide atau gagasan. Ide atau gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui
produksi. Produksi program juga dapat dibagi melalui siapa yang memproduksi
program tersebut:
1. Program dibuat sendiri, biasanya adalah program berita dan program yang
terkait dengan informasi misalnya: Laporan khusus, infotaiment, biografi
tokoh, feature, film documenter, program yang menggunakan studio.
2. Program yang dibuat pihak lain utamanya jenis program hiburan misalnya,
program drama, program musik, program variety show, reality show, dan lain-
lain.
Suatu program akan melalui rencana program yang sudah ditetapkan dengan
cara memproduksi sendiri atau mendapatkannya dari sumber lain atau membeli.29
Menurut Morissan proses produksi suatu program televisi dimulai dari orang-orang
yang memiliki ide atau gagasan.
Mereka menuliskan gagasan ke dalam kertas yang memuat antara lain konsep
yang ingin dikembangkan, karakter dari para tokoh, jumlah kru, usulan nama pemain
yang akan digunakan, serta hal-hal lain yang diperlukan untuk mewujudkan kedalam
suatu program. Suatu program dihasilkan melalui proses produksi yang memerlukan
peralatan, dan tenaga dari berbagai profesi kreatif, proses produksi itu sendiri terdiri
29Morrisan. Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta:
Media Grafika, 2009) hal. 266.
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atas tiga bagian utama, yaitu: Tahap pra-produksi, tahap produksi, dan tahap pasca
produksi.
Perencanaan waktu, baik selama masa pra-produksi, produksi maupun pasca
produksi harus dijadwalkan ke dalam jadwal waktu yang matang. Penyimpangan
jadwal waktu kegiatan akan berpengaruh terhadap jalannya proses produksi tersebut
dan akan mempengaruhi pembiayaan.30
30 Morrisan. Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta:




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan data analisis data yang relevan diperoleh dari situasi yang
alamiah.
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitian pada
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses
daripada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data.1
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di LPP TVRI Sulawesi Selatan di jalan Kakatua
No. 14 Makassar. Peneliti melakukan penelitian di Makassar dikarenakan untuk
memudahkan memperoleh data yang dibutuhkan.




Berdasarkan orientasi permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini
bersifat lapangan (field research) dengan menggunakan metode pendekatan
komunikasi khususnya komunikasi massa, pendekatan hal ini membahas tentang
produksi siaran dengan sudut pandang keilmuan dalam strategi produksi siaran.
Fungsi komunikasi mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi
yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain. Dengan
komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat. Begitu pula dengan saat
menyiar, membutuhkan respon dari masyarakat akan ketertarikan dari siaran yang
disiarkan.2
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung
dari narasumber melalui wawancara (interview). Narasumber dalam
wawancara adalah Kepala LPP TVRI Sulsel, Kepala Bidang Teknik, Kepala
2 Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, PT Remaja Rosdakarya, 2000
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Seksi Teknik Produksi, dan Staf dari Bidang Teknik di LPP TVRI Sulsel.






1 Muh. Abduh M. Kepala Bidang Teknik
2 Dra. Nurdiyah Tamma Kepala Bidang Program dan PU
3 Holdeng S.Sos Staf Teknisi Siaran
4 Andi Ma’ruf Staf Teknik Produksi Siaran
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah observasi yang dilakukan
pada tayangan, susunan acara program TVRI, profil mengenai TVRI Sulsel,
serta fakta lapangan yang didapatkan saat meneliti.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi biasa diartinya pengamatan dan pencatatan secara sistematis
fenomena yang diselidiki. 3 Teknik observasi yang akan dilakukan adalah
observasi langsung dan tidak langsung. Observasi langsung adalah
pengamatan yang melibatkan peneliti saat sedang mewawancarai narasumber
dan saat mengamati proses penayangan program. Observasi tidak langsung
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983) hal. 136.
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adalah pengamatan yang menggunakan media tanpa harus berada di lapangan
saat akan mengamati program siaran (menonton rekaman siaran)
2. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat
memberikan keterangan. Peneliti memilih 4 orang informan. Penentuan
informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan yang dipilih sendiri oleh peneliti berdasarkan
kriteria tertentu, adapun kriteria yang dimaksud ialah informan yang
mengetahui tentang penyiaran di TVRI Sulsel.
3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik
ini sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah
pengumpulan data dengan cara pengumpulan analisis terhadap dokumen-
dokumen yang berisi data yang menunjang penelitian tetang strategi LPP
TVRI Makassar.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti yakni buku catatan untuk
mencatat hasil wawancara, pedoman wawancara, kemudian didukung dengan alat
untuk merekam hasil wawancara dan alat dokumentasi.
F. Teknik Pengolaan Data dan Analisis Data
1. Proses pengolahan data dengan mengelompokkan data yang telah diperoleh dari
penelitian di lapangan, yaitu dari observasi yang sudah dituliskan dalam bentuk
catatan lapangan, hasil wawancara, dokumentasi, dan sebagainya untuk
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diklarifikasi dan analisa dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber.
2. Analisis dalam penelitian ini yaitu reduksi data yang merupakan suatu bentuk
analisis data yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final
dapat diambil dan diverifikasi.
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BAB IV
STRATEGI PENYIARAN TVRI SULAWESI SELATAN DALAM MENARIK
MINAT PENONTON DI MAKASSAR
A. Gambaran Umum TVRI Sulawesi Selatan
1. Sejarah Singkat TVRI Sulawesi Selatan
TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Kepala Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan
menugaskan Panitia Pembentukan.
Saat itu Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, yang sekaligus sebagai Ketua
Umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah Sulawesi Selatan sebagai
penasihat, dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan (Pangkowilhan) IV sebagai
pelindung. Walikota KDH Kotamadya Ujungpandang, H.M. Daeng Patompo, sebagai
pemrakarsa, ditunjuk sebagai Ketua Pelaksana.
Wakil Ketua 1 dan Wakil Ketua II dipercayakan masing-masing kepada Drs.
Th. M. Gobel (Direktur Utama PT. Nartional Gobel) dan M.N. Soepomo (Kepala
studio RRI Nusantara IV Ujungpandang).
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujungpandang memulai program
siarannya dalam status ‘Siaran percobaan’. Saat itu siaran TVRI Ujungpandang dapat
disaksikan untuk radius 60 kilometer pada enam wilayah: Kota Ujungpandang,
Kabupaten Maros, Pankajene Kepulauan, Gowa, Takalar, dan Jeneponto.Sejak siaran
percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan pemancar 1 KW VHF
(Very High Frequency) dengan ketinggian menara 75 meter.
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Sesuai master plan TVRI Pusat, TVRI Ujungpandang direncanakan akan
dibangun pada tahun 1978. Namun atas inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah
Daerah setempat khususnya Walikota Kotamadya Ujungpandang, HM Dg. Patompo,
berhasil mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya dari Jepang PT.
Matsushita Electric Company, Ltd. untuk mendirikan stasiun TVRI daerah di
Ujungpandang. Stasiun kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan
sebagaimana tercantum dalam prasasti sebagai berikut:
“Gedung dan pemancar ini dipersembahkan oleh Matsushita Electronic
Company Ltd. Japan, PT. Nasional Gobel Indonesia untuk diabadikan kepada
kepentingan pemerintah dan rakyat Indonesia. Ujungpandang, 7 Desember
1972”.
TVRI Ujungpandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah
Jakarta (24 Agustus 1962), Yogyakarta (17 Agustus 1965) dan Medan (28 Desember
1970).
a. Penyiaran TVRI Ujungpandang
Penyiaran TVRI Ujungpandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu kali
dalam seminggu, pada hari Sabtu jam 19.00 wita hingga jam 20.00 wita.
Pada tanggal 14 Februari 1973, siaran TVRI Stasiun Ujungpandang
ditingkatkan menjadi dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Rabu dan Sabtu.
Selanjutnya pada tanggal 3 Maret 1973 siarannya meningkat menjadi 3 kali dalam
seminggu pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu.
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Pada tanggal 8 Desember1973, setelah melalui masa siaran percobaan selama
setahun, Gubernur KDH Sulawesi Selatan, Achmad Lamo, mewakili Direktorat
Jenderal Rado Televisi dan FILM (RTF) meresmikan siaran TVRI Ujungpandang.
Tanggal 13 Juli 1975 siaran ditingkatkan menjadi empat kali dalam seminggu
yaitu pada hari Selasa, Kamis, Sabtu, dan Minggu.Pada tanggal 20 April 1976 siaran
TVRI Ujungpandang ditingkatkan menjadi lima kali seminggu pada hari Selasa,
Rabu, Kamis, Sabtu, dan Minggu.
Mulai tanggal 16 Agustus TVRI Ujungpandang menyelenggarakan siaran
setiap hari dan merupakan awal siaran relay dari TVRI Jakarta melalui satelit Palapa
I. Sejak saat itu TVRI Ujungpandang melakukan penyiaran terpadu (berjaringan)
dengan TVRI Jakarta.
Hingga kini TVRI Sulawesi Selatan mengalami perubahan nama sesuai
perubahan nama dari Ujungpandang menjadi Makassar dan selanjutnya dengan status
TV Publik berubah menjadi LPP (Lembaga Penyiaran Publik) TVRI Sulawesi
Selatan. Stasiun TVRI Sulawesi Selatan menyelenggarakan siaran rutin mulai saat
TVRI Nasional membuka siaran (jam 05.00) hingga menutup siaran (jam 24.00)
kecuali siaran-siaran khusus seperti halnya siaran Ramadhan atau siaran sahur.
Stasiun daerah termasuk TVRI Sulawesi Selatan secara rutin mengudara pada
jam 16.00 sampai jam 20.00 atau 21.00 wita dengan menutup siaran nasional. Untuk
siaran-siaran khusus lokal menyangkut kepentingan lokal dapat dilakukan setiap
waktu dengan tetap melaporkan ke TVRI Pusat.
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b. Peralatan TVRI Ujungpandang
TVRI Ujungpandang memulai penyelenggaraan siaran dengan menggunakan
studio 1 yang dilengkapi tiga kamera hitam putih dilengkapi dengan peralatan ruang
kendali produksi dengan kelengkapan mixer audio dan mixer video, perangkat tata
cahaya, video tape recording ditambah proyektor tele cinema 16 mm pada ruang
penunjang lainnya serta pemancar VHF 1 KW.
Khusus untuk penayangan berita daerah yang berawal sejak 2 Agustus 1975
peralatan yang digunakan untuk peliputan berita rutin menggunakan kamera film 16
mm. Fase proses film hitam putih 16 mm dilakukan dengan cara manual.
TVRI Stasiun Ujungpandang mendapatkan bantuan peralatan studio lengkap
dengan perangkat tata cahaya pada bulan September 1981. Sejak saat itu TVRI
Ujungpandang mendapatkan satu tambahan studio baru dan menampilkan siaran TV
berwarna.
TVRI Sulawesi Selatan memiliki 2 (dua) buah peralatan studio untuk
memproduksi acara, baik dalam bentuk rekaman/siaran tunda ataupun siaran
langsung yaitu:
a. Studio I adalah studio pertama dimiliki oleh TVRI Makassar (TVRI Sulsel) mulai
tahun 1972 s/d 1982 masih B/W (Black & White). Studio I tidak digunakan sejak
peralatan yang ada di studio tersebut dipindahkan ke Sulawesi Barat tahun 2007.
Pada tahun 2008 Studio I kembali difungsikan sebagai green box menggunakan
peralatan mixer video streaming Touch Master. Peralatan Studio I terdiri atas:
1) Kamera Panasonic Digital + Tripod 2 set.
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2) Video Streaming (Toach Master 8 Input) 1 set.
3) Video Distributor Amplifier (VDA) 2 set
4) Monitor 14 inch 3 set
5) Monitor 21 inch 1 set
6) Receiver 21 inch 1 set
7) Non Linear (Card Editing Matrox) 1 set
8) Audio Mixer 16 Chanel 1 set
9) Mini Disk 1 set
10) Speaker Aktif 2 sets
11) Speaker Passive 1 set
12) Power Amplifier Yamaha 1 set
13) Audio Distributor Amplifier (ADA) 1 set
14) Audio Monitor 1 set
15) Lighting Equipment 1 set
16) Prompter System 1 set
b. Studio II yang mulai dipakai oleh TVRI Sulawesi Selatan dengan sistem
berwarna Tahun 1982. Secara resmi dioperasional sejak 1 April 2005 untuk
program siaran TVRI Sulawesi Selatan dengan peralatan digital sistem diperoleh
melalui bantuan hibah pemerintah dan rakyat Jepang. Peralatan terdiri atas:
1) Studio : Digital Camera System merek Panasonic type AJ-SDX 900 E
sebanyak 3 buah dilengkapi dengan crane kamera merk Shotoku panjang 4
meter.
2) Lighting sistem, merk Toshiba.
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3) Studio Floor
4) Sub Control Studio II




9) ENG & OB Van
Perluasan jangkauan siaran dengan pembangunan stasiun relay dilaksanakan
secara bertahap sebagai berikut:
1) Tahun 1977 relay pertama beroperasi di Kabupaten Bantaeng (Gunung
Loka) untuk jangkauan wilayah selatan: Jeneponto, Bantaeng,
Bulukumba, Sinjai, dan Kabupaten Selayar
2) Tahun 1978 peresmian stasiun relay Tanjung Butung di Kabupaten Barru,
untuk jangkauan kota Pare-Pare, dan untuk penyambung ke bagian utara.
3) Tahun 1979 peresmian stasiun relay Gunung Makkadae di Kabupaten
Sindenreng Rappang dan di Sengkang Kabupaten Wajo.
4) Tahun 1980 peresmian stasiun relay Matanao Soroako di Kabupaten
Luwu, merelay siaran TVRI stasiun pusat.
5) Tahun 1981 peresmian stasiun relay pemancar Gunung Marru, Baraka di
Kabupaten Enrekang. Pada waktu yang sama stasiun relay Buntu Tabang
di Kabupaten Tana Toraja dan stasiun relay Palopo di Kabupaten Luwu
diresmikan. Stasiun relay di Palopo merelay langsung dari TVRI Pusat.
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6) Tahun 1982 stasiun relay Kanre Apia di Malino Kabupaten Gowa
diresmikan.
2. Logo, Motto, Visi, dan Misi
a. Logo TVRI Sulawesi Selatan
Gambar 4.1
b. Motto
Motto TVRI Sulawesi Selatan:Media Sipakainga.
“Sipakainga” adalah ungkapan dalam bahasa Makassar yang bermakna
“saling mengingatkan”. Dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf
terakhir yaitu “sipakainge” dengan makna yang sama.
Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat kepada
warga, menjadi media saling mengingatkan antara publik dan publik lainnya serta
dari TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan pesan kontrol sosial yang berlandaskan
kebijakan penyiaran “peace information” atau informasi damai.
“Sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan luas: saling
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mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaan, dan makna
kehidupan dalam tugas kekhalifaan manusia di atas bumi. Motto ini demikian pula
visi dan misi dicanangkan dan mulai dipopulerkan pada pertengahan tahun 2007 di
Makassar.
c. Visi
Visi TVRI Nasional: Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa
Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat
kesatuan nasional.Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI
Nasional: TV warga menuntun, mencerdaskan terdepan di kawasan timur.
Visi ini diungkapkan dan dipopulerkan sebagai komitmen menjadikan TVRI
Sulsel sebagai media yang menuntun sesuai motto, mencerdaskan sebagaimana
terkandung dalam visi TVRI secara nasional, dan terdepan di kawasan timur dengan
melihat posisi Makassar yang strategis. Kota metropolis Makassar adalah barometer
kemajuan ilmu, teknologi, dan bisnis di belahan timur Indonesia.
d. Misi
Misi terdiri atas 7 langkah utama menuju mimpi dijuluki “The Seven
Missions”:
1) Penciptaan lingkungan dan suasana kerja yang menyenangkan
2) Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan
3) Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan
4) Peningkatan mutu siaran sejarah dengan kebutuhan dan keinginan publik
5) Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan
6) Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan
7) Menjadikan media perekat sosial dan pelestari budaya lokal
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi TVRI Sulawesi Selatan
1. Bidang Program dan Pengembangan Usaha
Bidang program terdiri atas dua seksi, yang pertama Seksi Program yang
mengelola penyelenggaraan siaran dan produksi acara seperti, pendidikan, hiburan,
dan budaya.
Profesi di Bidang Penyiaran antara lain, Produser, pengarah acara, asisten
pengarah acara / floor director (FD), penata artistik, dekorasi dan property, penata
rias / Make Up, dan Grafika.
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Prosedur kerja dalam produksi acara untuk memproduksi program siaran
televisi. Menurut Alan Wurtzel dalam bukunya "Television Production" mengatakan
ada 4 tahapan dalam proses produksi televisi yaitu;
a. Pre Production Planning (Tahap Perencanaan Produksi)
b. Set Up And Rehearshal (Tahapan persiapan produksi dan Latihan)
c. Production (Produksi)
d. Post Production (Penyelesaian Produksi)
Seksi pengembangan usaha berada di bawah Bidang Program
a. Kemitraan Program





5) Tokoh masyarakat / Pemuka agama
6) Mahasiswa / Pelajar
7) Akademisi
8) Perorangan
b. Kemitraan Non Siaran
Unit-unit usaha yang dikelola:
1) Sanggar Visiana (MC Cililk, Modelling/Fashion & Bina Vokalia)
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2) AVCT Production/Rumah Produksi (Dokumentasi Video, Editing Video,
Penggandaan video dan website design)
3) AVCT Pelatihan - Audio Visual Communication Training (Editing, Directing,
Camera Operating, Presenter Training, TV Studio Operating, Graphic &
Web Design)
4) Play Group & Taman Kanak-Kanak Visiana
Untuk meningkatkan kemitraan dilakukan pemasaran usaha non siaran:
1) Melakukan promosi media
2) Sosialisasi kepada masyarakat
3) Menyebarkan slide (brosur)
4) Mengikuti pameran-pameran yang dilaksanakan baik pemerintah maupun
swasta
5) Melakukan audiensi kepada masyarakat baik kepada pemerintah, swasta,
BUMN, Instansi pemerintah, LSM, tokoh masyarakat/pemuka agama,
mahasiswa/pelajar, akademis, perorangan.
Pengisi Acara di TVRI Sulawesi Selatan:
Jika ingin mengisi acara di LPP TVRI Sulawesi Selatan sesuai dengan
program siaran publik dapat langsung ke TVRI Sulawesi Selatan, di Seksi Program
(untuk mengisi acara hiburan, budaya, pendidikan).  Sedangkan pengisi acara untuk
promosi usaha dapat menghubungi ke seksi pengembangan usaha TVRI Sulawesi
Selatan Jalan Kakaktua No 14 Makassar.
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Adapun beberapa program acara yang tengah berlangsung di TVRI Sulsel
tahun 2018 ialah:
Daftar Program Acara TVRI Sulawesi Selatan tahun 2018
No. Nama Acara Tujuan Acara
1 Arena Anak Mengangkat , mendokumentasikan dan
menyebarluaskan beragam kegiatan permainan,
dan lagu, tarian, dan do’a-do’a yang wajib.
Serta permainan anak-anak Sulawesi Selatan
baik permainan tradisional maupun modern.
2 Teletilawah Memberikan motivasi dan bimbingan membaca
Al-Qur’an secara benar dan indah
3 Ruang Bahasa Arab Memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa arab yang benar dan mengulas berbagai
bentuk tulisan dan percakapan kepada
masyarakat khususnya ummat Islam.
4 Sekitar Kita Memberikan informasi pendidikan formal dan
informal, teknologi terhadap guna
meningkatkan asset kerajinan dan teknologi
serta even besar di Sulawesi Selatan
5 Jalan-jalan Islami Member informasi kepada masyarakat
khususnya umat islam tentang mengembangkan
mesjid, wisata rohani pesantren serta sejarah
masuknya Islam ke Indonesia
6 Simponi kehidupan Memberikan inspirasi dan motivasi
7 Gelar seni Menghimpun dan melestarikan karya-karya seni
Sulawesi Selatan dalam bentuk tarian teater,
rakyat, sastra daerah, dan music tradisional
8 Indahnya Silaturahmi Memberikan informasi kepada masyarakat
khususnya umat Islam tentang mengembangkan
bahwa dakwah, dan majelis ta’lim, dan anak-
anak santri.
9 Apresiasi Budaya Menghimpun, mendokumentasikan, mengulas
berbagai bentuk karya seni budaya Sulawesi
Selatan seperti ragam kerajinan rakyat, tempat
bersejarah, upacara adat, dan kesenian kreatif,
seni rupa, seni tari, dan seni teater.
10 Musik 30 Memberikan musik hiburan berupa lagu-lagu
daerah, pop, Indonesia trend music masa kini.
11 Deng Mampo Pelestarian music daerah / lagu-lagu daerah.
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Dengan iringan music tradisional dan
melestarikan orkes daerah sebagai asset music
tradisional Sulawesi Selatan.
12 Senandung Religi Memberikan program nuansa islamiyah melalui
pendekan lagu-lagu Islam dalam sajian music /
hiburan.
13 Telekaraoke Memberikan hiburan segar dalam bentuk
interaktif kepada pemirsa dengan bernyanyi
dalam telekaraoke.
14 Tangga Bintang Memberikan informasi, dan hiburan music
kepada masyarakat. Ajang lomba nyanyi,
pemaduan dan pencarian bakat Sulawesi
Selatan.
15 Forum Bisnis Memberikan informasi kepada masyarakat
terkait dengan aktifitas bisnis termasuk
manajemen keuangan dan SDM yang
menunjang kegiatan bisnis.
16 Sulawesi Vision Memberikan informasi kepada masyarakat
dalam Bahasa Inggris.
17 Sarabba Memberikan informasi kepada masyarakat
dalam bahasa Makassar, Bugis, Mandar, dan
Toraja.
18 Sportiva Memberikan informasi kepada masyarakat
tentang kemajuan atau prestasi atlet dan pelatih
serta meningkatkan minat masyarakat akan
olahraga.
19 Suara Publik Memberikan informasi kepada masyarakat
terkait dengan peristiwa-peristiwa aktual yang
dipaparkan secara mendalam.
20 Membangun Sulsel Memberikan informasi kepada masyarakat
terkait dengan kegiatan Pemda provinsi dan
kabupaten, kota serta permasalahan di tengah-
tengah masyarakat. Dialog ini dipandu seorang
pewawancara atau penyiar.
21 Varia Pendidikan Menyebarluaskan informasi pendidikan formal
dan informal, penemuan ilmiah, teknologi
terapan guna meningkatkan pengetahuan
masyarakat.
22 Dialog Khusus Memberikan pendidikan, pencerdasan, dan
pencerahan kepada masyarakat terkait dengan
berbagai kebijakan dan perda yang telah dibuat
oleh anggota dewan.
55
23 Agrobisnis Memberikan informasi kepada masyarakat
terkait dengan kegiatan pertanian.
24 Indonesia Membangun Memberikan informasi pembangunan di
Sulawesi Selatan.
25 Negeri Indonesia Acara ini mendidik petani dan masyarakat
pedesaan dalam usaha meningkatkan
kesejahteraan dan budidaya pertanian secara
luas dan berbagai bidang.
26 Warta Sulsel Memberikan informasi dan laporan peristiwa
tentang kejadian bernilai jurnalistik yang layak
siar. Berita dipandu oleh seorang penyiar.
27 Paraikatte Memberikan informasi kepada masyarakat
tentang peristiwa actual yang terjadi ditengah-
tengah masyarakat. Topic ini akan menambah
wawasan masyarakat.
2. Bidang Berita
a. Profesi Bidang Berita
Bidang Berita memiliki 2 seksi yaitu :
Seksi Produksi Berita dan Seksi Current Affairs dan siaran Olahraga. Untuk





5) Staf administrasi berita
6) Produser berita.
Untuk Seksi Current affairs dan siaran olahraga memiliki staf yang berprofesi
sebagai berikut:
1) Produser dialog, feature dan siaran langsung di luar studio
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2) Produser pelaksana dialog, feature dan siaran langsung di luar studio
3) Pengarah acara berita, dialog, feature dan siaran langsung di luar
studio
4) Asisten pengarah acara dialog dan siaran langsung di luar studio
5) Penyiar berita
6) Pembawa acara dialog/ Interwier
7) Kamerawan feature
8) Editor feature
9) Penulis naskah feature
b. SOP (Standard Operating Procedure) Produksi Berita
1) Perencanaan dan Penjadwalan Produksi Berita
Kepala Seksi Produksi Berita menerima informasi
kejadian/peristiwa/undangan liputan dari narasumber/informan, kemudian
membuat rencana kerja liputan berita, yang dibantu oleh staf administrasi
berita, untuk menerbitkan surat tugas untuk kamerawan dan reporter
(Output: Surat Tugas Liputan Berita Harian).
2) Persiapan Produksi Berita
Reporter mencari bahan penunjang berita dan kamerawan mengambil
kamera, mengecek dan menguji kondisi (adjust) kamera.
3) Pelaksanaan Produksi Berita
a) Reporter mencari, mengumpulkan dan menyeleksi data di lapangan.
b) Kamerawan bertugas mengoperasional kamera dan mengambil gambar
sesuai arahan reporter.
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c) Reporter membuat naskah dan editing list, kamerawan mengecek hasil
liputan.
d) Reporter menyerahkan naskah berita kepada produser berita dan
kamerawan menyerahkan kamera ke camstored.
e) Produser berita mengoreksi naskah berita dan menentukan urutan
item-item berita yang akan disiarkan.
f) Produser berita menugaskan penata suara (sound man) dan editor
untuk melakukan dubbing dan editing berita.
g) Soundman merekam suara dan mengarahkan dubber, kemudian
hasilnya diserahkan ke editor.
h) Editor setelah melakukan editing kemudian menyerahkan hasil editing
kepada pengarah acara berita.
i) Pengarah acara berita menerima hasil edit dan materi siap siar untuk
dibawa ke studio untuk ditayangkan.
3. Bidang Teknik
Salah satu unsur pendukung utama dalam upaya mencapai keberhasilan siaran
TVRI media Sipakainga adalah teknik produksi dan penyiaran sekaligus sebagai
pusat materi acara dan operasi penyiaran. Proses pelaksanaan operasi produksi dan
operasi penyiaran membutuhkan petugas yang memiliki bermacam ragam
keahlian/spesialisasi serta memiliki rasa seni yang baik.
Tuntutan akan keahlian/spesialisasi bagi setiap individu pelaksana
produksi/penyiaran tersebut didasarkan atas tujuan materi yang disiarkan yaitu agar
pemirsa memperoleh kepuasan sosiologis dan psikologis dalam menonton. Hal
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tersebut berarti bahwa para petugas dituntut memiliki keahlian dibidang teknologi
dan seni secara simultan yang lazim disebut "Technical Art".
Sesuai perkembangan teknologi, TVRI stasiun Sulawesi Selatan juga
mengembangkan kemampuan khususnya dibidang teknologi komunikasi.
Dalam proses operasi produksi dan operasi penyiaran, Seksi Teknik Produksi
dan Penyiaran menugaskan para personil yang memiliki berbagai macam keahlian
yang tergabung dalam satu grup produksi untuk menciptakan rentetan audio/video
pada layar televisi yang dapat dinikmati oleh pemirsa.
Berbagai macam keahlian tersebut antara lain, Pengarah teknik (Technical
Director), Kamerawan (Cameraman), Pemadu gambar (switcher), Penata suara
(audio operator), Operator VTR/Editor, Operator character generator, Operator
listrik dan AC, petugas yang mengoperasikan listrik dan AC, dan Produser teknik.
Dewasa ini dengan semakin lengkap dan praktisnya peralatan produksi
sebagai hasil kemajuan teknologi, serta untuk tujuan efisiensi, jumlah kerabat kerja
dilibatkan semakin sedikit. Beberapa tugas fungsional dapat dirangkap oleh satu
kerabat yang memiliki kemampuan ganda.
4. Bagian Keuangan dan Umum
a. Sumber Dana dan Pemanfaatan
Untuk mendanai kegiatan operasional penyelenggaraan siaran LPP TVRI
Sulawesi Selatan memiliki sumber dana yang berasal dari:
1) Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
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2) Anggaran Pendapatan Non APBN yang berasal dari, siaran iklan, kerjasama
pihak III, kontribusi liputan berita, dan Bantuan Pemerintah Daerah (APBD).
Penerimaan yang diperoleh dari sumber pendanaan di atas merupakan
penerimaan negara yang dikelola langsung secara transparan untuk membiayai TVRI
sebagaimana diatur di dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2005 Pasal 34 tentang Lembaga Penyiaran Publik. Dan setiap saat laporan
keuangan diaudit oleh Satuan Pengawas Intern (SPI) TVRI dan Lembaga Independen
Akuntan Publik.
b. Sumber Daya Manusia
LPP TVRI Sulawesi Selatan memiliki sumber daya manusia baik pegawai
negeri sipil tenaga kontrak partimer dan kontributor sebanyak 277 orang terdiri:
1) Pegawai Negeri Sipil: 136 orang
2) Pegawai bukan PNS: 55 orang
3) Tenaga harian lepas: 21 orang
4) Outsourcing: 12 orang
5) Tenaga kontrak/partimer terdiri: : 9 orang
Jumlah : 236 orang
B. Strategi penyiaran TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat penonton
di Makassar
Setiap stasiun televisi tentu mempunyai perencanaan untuk membangun
stasiunnya agar lebih dikenal oleh khalayak luas. Perencanaan inilah yang disebut
dengan strategi, pada dasarnya strategi merupakan suatu rencana untuk melakukan
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beberapa kegiatan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Strategi di dalam
stasiun televisi berguna untuk lebih mengembangkan kualitas siaran agar masyarakat
lebih tertarik menonton dengan apa yang telah disuguhkan. Di sini peneliti
memfokuskan kepada LPP TVRI Sulawesi Selatan dalam menerapkan strategi
penyiarannya dalam menarik minat penonton di Makassar. Namun sebelum peneliti
berlanjut, TVRI Sulsel memiliki prosedur operasional dalam menyiarkan program-
programnya berikut prosedurnya;
Prosedur Operasional LPP TVRI Sulawesi Selatan
1. Penyajian Program
Perkembangan industri pertelevisian di Indonesia sangatlah pesat, khususnya





















Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan televisi lokal di berbagai daerah semakin
berkembang sehingga memicu adanya berbagai teknik penyajian siaran agar lebih
menarik perhatian pemirsa. Televisi lokal juga tidak kalah dengan televisi nasional
lainnya sehingga memudahkan masyarakat untuk mengkonsumsi hiburan dan
informasi dalam kehidupan sehari-hari. Namun Kepala Bidang Program dan PU, Dra.
Nurdiyah Tamma mengatakan untuk strategi penyiaran TVRI Sulsel dilakukan sesuai
dengan keinginan Masyarakat,
“Strateginya yaitu menyiarkan acara-acara baik acara pendidikan, acara
budaya, acara hiburan, berita, dll. Agar dapat ditonton oleh masyarakat untuk
memberikan sosialisasi, dan memberikan edukasi kepada masyarakat”1
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada Ibu Dra.
Nurdiyah Tamma, menjelaskan bahwa TVRI Sulsel membangun strategi mereka
hanya untuk melayani masyarakat. Mereka berusaha untuk memberikan konten siaran
yang bisa menghibur, mendidik, dan memberikan informasi kepada masyarakat.
Dilihat dari beberapa konten siarannya selalu memiliki unsur sebagai berikut;
a. Pendidikan
Merupakan salah satu konten siaran TVRI Sulawesi Selatan dengan
presentase 15% program acara khusus untuk pendidikan, dengan mengajarkan
dan memberikan informasi atau pengetahuan baru yang mendidik baik formal
dan informal kepada masyarakat, konten islami juga termasuk dalam konten
pendidikan ini. Adapun beberapa program siaran pendidikan meliputi:
1) Arena anak, acara ini memberi bimbingan, hiburan dan tontonan yang
sehat serta bermanfaat untuk anak-anak.
1Dra. Nurdiyah Tamma, Kepala Bidang Program dan PU, Makassar : 29 Juni 2018
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2) Teletilawah, memberikan bimbingan serta motivasi untuk membaca Al-
Qur’an secara benar dan indah.
3) Ruang Bahasa Arab, talkshow yang memberi pelajaran bahasa Arab
berbentuk tulisan dan percakapan kepada masyarakat.
4) Sekitar kita, memberikan informasi pendidikan teknologi yang ada di
Sulawesi Selatan.
5) Jalan-jalan Islam, sebuah acara dokumenter untuk memberi informasi
seputar Islami.
b. Seni & Budaya
Sebuah konten TVRI Sulsel dengan presentasi 10% program khusus acara
untuk menunjukkan, menginformasikan, beberapa kesenian daerah khusus
Sulawesi Selatan agar masyarakat lebih mengetahui dan mengenal budaya
tradisional yang ada di Sulawesi Selatan. Adapun program siaran Seni dan
Budaya antara lain:
1) Simponi kehidupan, sebuah program talkshow yang memberikan inspirasi
dan motivasi.
2) Gelar seni, program acara dialog yang membahas secara detail tentang
kesenian.
3) Indahnya silaturahmi, program talkshow yang memberikan informasi
tentang dakwah, majelis ta’lim, dan anak-anak santri.
4) Apresiasi budaya, program dokumenter yang mengulas dan
menyebarluaskan berbagai bentuk karya seni budaya Sulawesi Selatan.
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c. Berita / Penerangan
Konten berita atau penerangan di stasiun TVRI Sulsel paling mendominasi di
tahun ini yakni dengan presentasi 60% program khusus untuk memberikan
informasi dan fenomena terbaru yang terjadi di Sulawesi Selatan, namun ada
juga beberapa informasi dari luar Sulawesi Selatan guna untuk memberikan
kabar terbaru mengenai kejadian yang ada di luar Sulawesi Selatan. Program
acara berita ialah:
1) Warta Sulsel, memberikan informasi dan laporan peristiwa penting.
2) Paraikatte, program talkshow yang memberikan informasi tentang
peristiwa aktual yang terjadi di masyarakat.
3) Forum bisnis, program talkshow yang memberikan informasi bisnis dan
manajemen keuangan.
4) Dialog khusus, program talkshow yang memberikan pencerahan kepada
masyarakat terkait kebijakan dan perda yang dibuat oleh anggota dewan.
5) Membangun Sulsel, program talkshow yang mengangkat masalah
pembangunan fisik, sosial, budaya, ekonomi, yang disosialisasikan oleh
pemerintah daerah.
6) Suara publik, Dialog yang memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang peristiwa yang terjadi.
7) Varia pendidikan, menyebarluaskan informasi pendidikan, penemuan
ilmiah, dan teknologi terapan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat.
8) Sportiva, seputar informasi prestasi atlet berbagai cabang olahraga.
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9) Indonesia membangun, memberikan informasi terkait pembangunan di
Sulawesi Selatan.
10) Negeri Indonesia, menampilkan profil desa, produk unggulan, dan prestasi
warga.
11) Agrobisnis, memberikan informasi terkait kegiatan pertanian.
12) Sarabba, memberikan informasi dalam bahasa Bugis, Mandarin, Mandar,
dan Toraja.
13) Sulawesi Vision, memberikan informasi dalam bahasa Inggris.
d. Hiburan
Merupakan salah satu konten siaran TVRI Sulsel dengan presentasi 15%
khusus untuk menyiarkan program hiburan seperti menayangkan sebuah
talkshow, memutarkan musik daerah, bahkan sampai program untuk karaoke
pun ada di konten ini, namun tetap mengikutsertakan budaya Sulawesi Selatan
di dalamnya. Beberapa program acara hiburan yaitu:
1) Musik 30, memberikan musik hiburan berupa lagu daerah, pop, dan tren
musik masa kini.
2) Deng Mampo, menampilkan orkes daerah dengan iringan musik
tradisional.
3) Senandung religi, menampilkan hiburan lagu-lagu religi Islam.
4) Telekaraoke, memberikan musik hiburan dengan bernyanyi.
5) Tangga bintang, menampilkan peserta remaja berlomba olah vokal.
Selain itu, adapun ide TVRI Sulsel dalam menciptakan sebuah program acara
yaitu mereka bergantung pada konten siaran yang lebih diminati oleh masyarakat
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yaitu konten siaran informasi dan pendidikan, mengingat juga TVRI Sulsel
merupakan media yang memposisikan diri untuk dekat kepada masyarakat, dan
merupakan media yang memiliki visi untuk mencerdaskan masyarakat yang ada di
Sulawesi Selatan khususnya Makassar.
TVRI Sulsel juga melakukan beberapa strategi agar program siaran yang
ditampilkan lebih diminati oleh masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Muh.
Abduh M. Kepala Bidang Teknik,
“Biasanya antara acara pendidikan, hiburan, budaya, informasi/berita harus
disusun sedemikian rupa, sehingga penonton televisi tidak menerima
informasi yang berlebihan, karena acara yang disajikan terus menerus siaran
kata, misalnya berita, penerangan atau laporan. Isi acara sebaiknya diselang
seling sehingga menjadi ramuan yang enak diikuti oleh pemirsa”2
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada Bapak
Muh. Abduh M, menjelaskan bahwa meskipun siaran TVRI Sulsel dominan
mengenai pendidikan dan informasi tapi mereka berusaha untuk mengemas program
siaran tersebut dengan cara yang menarik, dilihat dari isi acaranya yang diselang-
seling agar pemirsa tidak merasa jenuh.
TVRI Sulsel juga mempunyai cara sendiri dalam mempromosikan acara
barunya yakni dengan mengiklankan setiap ada acara baru yang mereka rilis seperti
yang dijelaskan oleh Bapak Muh. Abduh M sebagai berikut,
“Adapun strategi kami dalam memperkenalkan beberapa program acara baru
yaitu mengiklankan program tersebut, jadi durasi iklan kita pakai sementara
untuk mengiklankan program baru tersebut agar masyarakat tahu bahwa ada
program baru di siaran TVRI Sulsel”3
2Muh. Abduh M, Kepala Bidang Teknik, Makassar : 29 Juni 2018
3Muh. Abduh M, Kepala Bidang Teknik, Makassar : 29 Juni 2018
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TVRI Sulsel dalam mengenalkan program siaran terbarunya yaitu dengan
menayangkan program siaran terbaru sebagai iklan, ini agar masyarakat mengetahui
dan penasaran dengan program siaran terbaru yang akan dirilis, TVRI Sulsel juga
sempat melakukan promosi siaran terbaru di beberapa akun resmi mereka namun
untuk tahun ini peneliti mengamati bahwa TVRI Sulsel sudah tidak update lagi
terkait kegiatan maupun promosi siaran terbaru mereka di laman resmi.
Selain itu peneliti menanyakan apakah TVRI Sulsel mengadakan event untuk
disaksikan oleh masyarakat? Dan berikut jawaban dari Bapak Holdeng S.Sos selaku
Staf Teknisi Siaran,
“TVRI tidak pernah mengadakan event atau acara khusus stasiun kami,
malahan sebaliknya kadang kami diberikan undangan resmi oleh suatu
organisasi atau perusahaan untuk menghadiri acara atau event mereka. Kami
juga menghadiri acara tersebut untuk dijadikan bahan liputan oleh stasiun
kami”4
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas Bapak Holdeng S.Sos menjelaskan
bahwa TVRI Sulsel sama sekali tidak pernah mengadakan event khusus untuk
disaksikan masyarakat, justru sebaliknya beberapa instansi mengundang TVRI Sulsel
untuk menghadiri event terkait untuk diliput dan disiarkan dalam program acara
“Warta Sulsel”.
2. Penyusunan Jadwal Siaran
Penyusunan jadwal acara di setiap stasiun televisi pasti sangatlah penting,
terlebih lagi durasi penayangan TVRI Sulsel hanya beberapa jam saja ini menuntut
TVRI Sulsel harus pintar-pintar dalam mengatur jadwal siaran dengan durasi
4Holdeng S.Sos, Staf Teknisi Siaran, Makassar : 29 Juni 2018
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penayangan yang terbatas, berikut yang dikatakan oleh Bapak Andi Ma’ruf selaku
Staf Teknik Produksi Siaran mengatakan bahwa,
“Sebenarnya sistem penyiaran kami tergantung pada pola acara yang sudah
disusun pertahun. Misalnya, untuk program acara tahun 2018 itu disusun
diakhir tahun 2017. Seperti itulah sistem penyiaran TVRI Sulsel. Jadi nanti
untuk program acara tahun 2019, tahun ini kita sudah rencanakan program-
program acara apa saja yang akan kami produksi untuk tahun 2019. Jadi
biasanya bulan Desember kita sudah tetapkan bahwa 2019 nanti pola acaranya
seperti ini. Seperti yang ada di jadwal acara perhari ada beberapa acara yang
diganti jadwalnya ada juga acara yang tidak diubah jadwalnya. Untuk
pergantian program itu tergantung dari pihak TVRI, biasanya dalam proses
perencanaan kita diskusikan dulu apakah program ini memang harus diganti
atau tidak. Kita juga mengganti program tergantung dari pemirsanya juga,
apabila pemirsa dalam acara itu banyak, maka kita tidak menghapus acara itu
tetap kita tampilkan. Terkadang juga apabila ada acara baru yang kita
ciptakan, acara itu kita tampilkan dilayar semacam di iklankan juga”5
Dari hasil wawancara diatas Bapak Andi Ma’ruf menjelaskan bahwa setiap
tahunnya TVRI Sulsel mengadakan perencanaan dalam perubahan jadwal maupun
program acara baru, berikut pola siaran TVRI Sulsel periode tahun 2018;
5Andi Ma’ruf, Staf Teknik Produksi Siaran, Makassar : 29 Juni 2018
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Gambar 4.3
Pola Siaran TVRI Sulawesi Selatan tahun 2018
Meski begitu TVRI Sulsel juga tidak bisa langsung untuk mengganti program
acaranya melainkan mereka harus melihat dari sisi minat pemirsa untuk acara itu.
Terkadang TVRI Sulsel juga melakukan perubahan secara mendadak seperti
penjelasan oleh Bapak Muh. Abduh M. Kepala Bidang Teknik,
“Kita juga memiliki jadwal penayangan untuk setiap harinya, namun jadwal
yang kita rencanakan itu terkadang bisa tiba-tiba berubah kalau ada acara-
acara penting. Misalnya, ada kunjungan Presiden atau penayangan debat
Pilkada, itu tidak bisa kita tunda penayangannya. Walaupun kita sudah
merencanakan acara harian itu tapi kalau ada acara kenegaraan yang sifatnya
mendadak itu tidak boleh kita tunda, jadi seperti Breaking News yang kita
tayangkan”6
Berdasarkan hasil wawancara diatas Bapak Muh. Abduh M menjelaskan
bahwa jadwal penayangan TVRI bisa saja dapat berubah apabila ada acara
6Muh. Abduh M, Kepala Bidang Teknik, Makassar : 29 Juni 2018
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pemerintahan lokal atau acara pemerintahan lainnya, Ibu Nurdiyah Tamma juga
menambahkan bahwa,
“Untuk jadwal penayangan program acara lokal, TVRI Pusat memberikan kita
jatah penyiaran lokal hanya 4 jam dalam satu hari. Jadwal siaran lokal ini
dimulai dari Jam 15.00 WITA sampai jam 19.00 WITA. Penayangan program
siaran diatas jam 19.00 WITA kita tayangkan siaran untuk TVRI Nasional
sampai jam 21.00 atau 23.00 WITA. Namun, kalau ada acara penting seperti
dialog Gubernur dll, kita sampaikan ke TVRI Pusat bahwa TVRI Sulsel akan
menayangkan acara pemerintahan lokal, jadi untuk sementara acara TVRI
Nasional kita tidak tayangkan. Begitu juga kalau waktu pagi, misalnya ada
acara penting yang akan disiarkan di waktu pagi kami sampaikan dulu ke
pusat bahwa ada acara penting di TVRI Sulsel jadi untuk sementara jadwal
penayangan TVRI Nasional tidak kita tayangkan. TVRI juga memiliki TV
Digital, yang mempunyai 4 channel yaitu, TV Nasional, TV Budaya, TV
Olahraga, dengan TV Lokal, televisi digital ini di ciptakan agar masyarakat
bisa dengan mudah mengakses channel kami”7
Dari hasil wawancara diatas Ibu Dra. Nurdiyah Tamma menjelaskan bahwa
apabila ada acara penting di TVRI Sulsel mereka bisa mengambil jatah durasi
penayangan TVRI Nasional seperti waktu yang telah dikatakan di atas, dan sebelum
meliput juga TVRI Sulsel harus meminta izin dulu ke TVRI Nasional bahwa ada
acara penting di Sulawesi Selatan yang harus segera diliput.
Selanjutnya peneliti menanyakan terkait ratting yang diperoleh TVRI
Sulawesi Selatan, Bapak Holdeng S.Sos selaku Staf Teknisi Siaran mengatakan,
“Mengenai ratting kami melakukan riset, riset ini dilakukan seminggu sekali.
Berikut ratting TVRI Sulsel khusus wilayah Sulawesi Selatan periode 27 Mei
s.d 2 Juni 2018:8
7Dra. Nurdiyah Tamma, Kepala Bidang Program dan PU, Makassar : 29 Juni 2018
8Holdeng S.Sos, Staf Teknisi Siaran, Makassar : 29 Juni 2018
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Gambar 4.4
Daftar ratting mingguan stasiun Televisi Sulawesi Selatan (27 Mei s.d Juni 2018)
Dari gambar di atas ratting TVRI Sulawesi Selatan berada di urutan ke-6 se
Sulawesi Selatan, riset ini dilakukan dari tanggal 27 Mei – 2 Juni 2018.
Dalam memproduksi program, TVRI memiliki beberapa acara yang dominan
untuk ditampilkan berikut penjelasannya dari Bapak Muh. Abduh M,
“Kalau konten siaran disini kami mengutamakan berita, informasi,
pendidikan, dan hiburan. Kami memiliki presentasi program acara yang
ditayangkan:
a. Informasi : 60%
b. Pendidikan : 15%
c. Budaya : 10%
d. Hiburan : 15%
Jumlah : 100%
Namun, biasanya konten berita dan pendidikan itu hampir sama, kalau
misalnya kami menayangkan berita terkadang ada unsur pendidikannya begitu
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juga sebaliknya. Terkadang juga apabila kami menayangkan konten budaya,
disitu ada juga unsur informasi dan sudah ada nilai pendidikannya juga”9
Berdasarkan hasil wawancara diatas Bapak Muh. Abduh M menjelaskan
bahwa penayangan siaran TVRI Sulsel itu lebih dominan ke pendidikan dan
informasi dibandingkan hiburan. Seperti yang dikatakan sebelumnya karena media
TVRI Sulsel memiliki visi dan misi untuk mencerdaskan masyarakat dan
memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar kesan masyarakat terhadap stasiun
TVRI merupakan stasiun yang bisa memberikan edukasi dan tayangan yang mendidik
untuk pemirsanya.
C. Faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan strategi penyiaran
yang di lakukan olehStasiun TVRI Sul-Sel.
1. Faktor Penghambat
Bagi setiap stasiun televisi tentu pernah mengalami hambatan atau kendala
dalam menjalankan proses penyiaran yang telah dirancang sebelumnya, seperti yang
dikatakan oleh Bapak Andi Ma’ruf selaku Staf Teknik Produksi Siaran,
“Untuk hambatan dalam melakukan siaran biasanya dari SDM nya, dengan
peralatan produksi. Peralatan biasanya kami tidak bisa prediksi apa
kendalanya, biasa peralatan ada yang mengalami kerusakan. Dan kalau
peralatannya rusak otomatis kami hanya bisa melakukan perbaikan. Intinya
kami berusaha mencarikan solusi agar beberapa kendala ini bisa cepat-cepat
teratasi”
Beliau juga menambahkan,
“Mengenai tenaga SDM di TVRI Sulsel tenaga SDMnya semakin berkurang,
jadi biasanya beberapa staff yang telah melakukan syuting diluar harus cepat-
cepat lagi kembali ke kantor untuk melakukan beberapa editing. Dan itu juga
9Muh. Abduh M, Kepala Bidang Teknik, Makassar : 29 Juni 2018
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berpengaruh dalam cepat lambatnya proses produksi suatu siaran, TVRI pusat
juga belum memerintahkan kami disini untuk melakukan perekrutan
karyawan baru karena apabila melakukan perekrutan karyawan baru harus
mengeluarkan lagi anggaran”10
Dari hasil wawancara diatas Bapak Andi Ma’ruf menjelaskan bahwa faktor
penghambat dalam melakukan penyiaran ialah :
a. Jumlah tenaga kerja SDM di TVRI Sulawesi Selatan yang dianggap
semakin berkurang. Berikut rekaptulasi data pegawai LPP TVRI Stasiun
Sulawesi Selatan periode 2017 dan 2018:
Gambar 4.5
Rekaptulasi Data Pegawai LPP TVRI Sulsel periode September 2017
10Andi Ma’ruf, Staf Teknik Produksi Siaran, Makassar : 29 Juni 2018
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Gambar 4.6
Rekaptulasi Data Pegawai LPP TVRI Sulsel periode Mei 2018
Dari rekaptulasi data di atas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan TVRI
Sulsel dalam 8 bulan terakhir mengalami penurunan sekitar 9 orang.
b. Peralatan syuting yang kadang mengalami kerusakan.
c. Kurangnya anggaran untuk melakukan perekrutan karyawan dan
mengganti beberapa alat yang telah rusak sehingga hanya bisa diperbaiki.
Dari jawaban yang dikatakan oleh bapak di atas mengenai kerusakan
peralatan menjadi faktor utama dalam menghambat proses penyiaran sehingga
mereka hanya bisa memperbaiki alat tersebut. Maka peneliti menanyakan kembali
mengapa TVRI tidak membeli peralatan baru saja apakah memiliki peralatan baru itu
sangat efektif dalam melaksanakan proses penyiaran tanpa terganggu lagi adanya
kerusakan di lain waktu, dan alasannya yaitu kurangnya anggaran yang dimiliki oleh
TVRI Sulsel. Disini peneliti menyarankan untuk mengiklan seperti televisi swasta
agar anggaran bertambah, dan berikut jawaban dari Bapak Holdeng S.Sos,
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“Untuk iklan sendiri kami diberikan jatah oleh TVRI Pusat 1 menit atau 50
detik durasi untuk beriklan dalam satu hari, namun iklan yang dimaksud
bukan iklan untuk mempromosikan produk-produk seperti yang ada di televisi
swasta melainkan kami hanya bisa menampilkan iklan layanan masyarakat.
Alasan kami tidak diperbolehkan untuk mengiklankan produk karena TVRI
memang sudah dibiayai oleh APBN semuanya sudah diatur oleh UU. Jadi
meskipun kami menayangkan iklan, kembali lagi iklan itu diperuntukan untuk
masyarakat dan memberikan himbauan untuk masyarakat”11
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa meskipun TVRI Sulsel
merupakan suatu media pertelevisian yang telah dikenal sejak lama, namun itu bukan
menjadi alasan bahwa TVRI Sulsel harus serta-merta bisa mengiklankan apa saja di
stasiun mereka. TVRI Sulsel telah diberi anggaran oleh APBN namun tidak boleh
menerima tawaran iklan dari perusahaan luar. Meski begitu sangat sulit juga TVRI
Sulsel mengiklankan sebuah produk karena calon clien juga pasti berpikir untuk
beriklan di TVRI Sulsel dilihat dari durasi iklan yang disediakan dalam satu hari
hanya 50 detik / 1 menit.
Untuk sumber dana TVRI Sulsel Bapak Muh. Abduh Mmenambahkan bahwa,
“Untuk mendanai kegiatan operasional penyelenggaraan siaran LPP TVRI
Sulawesi Selatan memiliki sumber dana yang berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan Non
APBN. Penerimaan yang diperoleh dari sumber pendanaan merupakan
penerimaan negara yang dikelola langsung secara transparan untuk
membiayai TVRI sebagaimana diatur didalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2005 Pasal 34 Tentang Lembaga Penyiaran
Publik. Dan setiap saat laporan keuangan diaudit oleh Satuan Pengawas Intern
(SPI) TVRI dan Lembaga Independen Akuntan Publik”12
11Holdeng S.Sos, Staf Teknisi Siaran, Makassar : 29 Juni 2018
12Muh. Abduh M,Kepala Bidang Teknik, Makassar: 29 Juni 2018
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2. Faktor Pendukung
Selain faktor penghambat dalam proses penyiaran, TVRI juga memiliki faktor
pendukung yakni memiliki lokasi pemancar yang ada di beberapa titik agar mudah di
jangkau oleh pemirsa di seluruh wilayah Sulawesi Selatan.
Gambar 4.7
Lokasi pemancar TVRI Sulawesi Selatan




Lokasi, Daya, dan Jangkauan siaran TVRI Sulawesi Selatan
Ini berarti usaha TVRI Sulsel dalam meningkatkan jangkauan siaran dianggap
sudah efektif, ini membuat tayangan TVRI Sulsel bisa dinikmati secara luas dan
menambah jumlah masyarakat yang menonton siaran TVRI Sulsel. Meski begitu
TVRI Sulsel juga tidak memiliki target untuk pemirsanya seperti yang dikatakan oleh
Ibu Nurdiyah,
“Sebenarnya kalau bicara soal target seluruh masyarakat Sulawesi Selatan
adalah target karena TVRI ini statusnya sebagai LPP yang berarti kita adalah
milik masyarakat. Tujuan kita kan disini hanya untuk melayani masyarakat,
memberikan informasi kepada masyarakat, kita hanya perlu berusaha
bagaimana agar acara yang kita produksi itu disenangi, ditonton, dan yang
penting masyarakat bisa menjangkau channel kami”13
Jadi hasil wawanvara diatas menjelaskan bahwa TVRI tidak memiliki target
dalam memproduksi, sesuai dengan visi dan misi mereka bahwa seluruh tayangan
13Dra. Nurdiyah Tamma, Kepala Bidang Program dan PU, Makassar : 29 Juni 2018
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dari TVRI Sulsel semata-mata untuk melayani masyarakat karena stasiun TVRI





Setelah uraian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan sesuai dengan hasil
penelitian Strategi TVRI Sulawesi Selatan dalam menarik minat penonton di
Makassar yaitu melakukan berbagai kegiatan, antara lain:
1. Strategi TVRI Sulsel dalam memproduksi siarannya adalah sebagai berikut:
a. Pada penyajian program yang meliputi;
1) Pendidikan, konten siaran TVRI Sulsel dengan presentase 15%
program acara khusus untuk pendidikan, dengan mengajarkan dan
memberikan informasi atau pengetahuan baru yang mendidik baik
formal dan informal kepada masyarakat, konten islami juga termasuk
dalam konten pendidikan ini. Adapun beberapa program siaran
pendidikan meliputi, Arena anak, Teletilawah, Ruang Bahasa Arab,
dan Sekitar kita.
2) Seni dan Budaya, konten TVRI Sulsel dengan presentasi 10% program
kusus acara untuk menunjukkan, menginformasikan, beberapa
kesenian daerah khusus Sulawesi Selatan agar masyarakat lebih
mengetahui dan mengenal budaya tradisional yang ada di Sulawesi
Selatan. Adapun program siaran seni dan budaya antara lain, Simponi
kehidupan, Gelar seni, Indahnya silaturahmi, dan Apresiasi budaya.
3) Berita / Penerangan, Konten berita atau penerangan di stasiun TVRI
Sulsel paling mendominasi di tahun ini yakni dengan presentasi 60%
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program khusus untuk memberikan informasi dan fenomena terbaru
yang terjadi di Sulawesi Selatan, namun ada juga beberapa informasi
dari luar Sulawesi Selatan guna untuk memberikan kabar terbaru
mengenai kejadian yang ada di luar Sulawesi Selatan. Program acara
berita ialah, Warta Sulsel, Paraikatte, Forum bisnis, Dialog khusus,
Membangun Sulsel, Suara publik, Varia pendidikan, Sportiva,
Indonesia membangun, Negeri Indonesia, Agrobisnis, Sarabba, dan
Sulawesi Vision.
4) Hiburan, konten siaran TVRI Sulsel dengan presentasi 15% khusus
untuk menyiarkan program hiburan seperti menayangkan sebuah
talkshow, memutarkan musik daerah, bahkan sampai program untuk
karaoke pun ada di konten ini, namun tetap mengikutsertakan budaya
Sulawesi Selatan di dalamnya. Beberapa program acara hiburan yaitu,
Musik 30, Deng Mampo, Senandung religi, Telekaraoke, dan Tangga
bintang.
b. Penyusunan jadwal siaran yang setiap tahunnya di ubah untuk
menyesuaikan dengan program acara baru, kemudian menyesuaikan
dengan kegiatan pemerintahan yang mendadak, dan juga jadwal program
siaran yang di selang seling berdasarkan konten hiburan, budaya,
pendidikan, dan informasi agar masyarakat tidak merasa jenuh.
2. Adapun faktor penghambat dan pendukung antara lain:
a. Faktor penghambat, TVRI Sulsel memiliki jumlah tenaga kerja SDM yang
kurang sehingga kinerja dalam memproduksi siaran dinilai kurang efektif,
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adanya peralatan produksi yang memiliki kerusakan merupakan faktor
penghambat dalam menjalani proses produksinya.
b. Faktor pendukung yaitu, TVRI Sulsel memiliki lokasi pemancar di
beberapa wilayah di Sulawesi Selatan sehingga mudah dijangkau oleh
masyarakat, ini membuat tayangan TVRI Sulsel dapat disaksikan secara
luas dan juga dapat menambah jumlah pemirsa yang menonton siaran
TVRI Sulsel.
B. Implikasi
Adapun saran-saran yang peneliti berikan untuk TVRI Sulsel, antara lain:
1. Baiknya TVRI Sulsel melakukan pembaruan peralatan yang lebih modern dan
canggih, untuk menghasilkan hasil kualitas gambar yang segar dan
kenyamanan karyawan saat mengoperasikannya.
2. Lebih kreatif dalam menciptakan sebuah konten.
3. Lebih berkreasi dalam mengatur beberapa peralatan didalam studio agar tidak
terlalu kelihatan kuno.
4. Baiknya merekrut tenaga kerja yang baru, untuk meciptakan kualitas SDM
yang baik dari tenaga profesional dan ahli dalam bidangnya.
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